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Pertanian di Indonesia hingga saat ini masih memegang peranan penting bagi
perekonomian pangan nasional. Tidak lepas dari sektor pertanian hortikultura yang
merupakan salah satu subsektor pertanian yang memiliki potensi untuk dikembangkan.
Usahatani sayur kubis juga merupakan salah satu subsektor pertanian di indonesia yang
termasuk dalam golongan familly cruciferae yang banyak mengandung gizi yang sangat baik
bagi kesehatan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis biaya produksi,
penerimaan, pendapatan, dan kelayakan usahatani sayur kubis di Desa Sumberejo Kecamatan
Batu Kota Batu. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Deskriptif Kuantitatif menghitung analisis pendapatan usahatani. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Sumberejo Kecamatan Batu Kota Batu Jawa Timur berdekatan dengan
Balai Kota Batu. Penentuan sampel responden menggunakan sampel sampling jenuh dengan
jumlah responden 40 petani.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa usahatani sayur kubis di Desa
Sumberejo dapat dikatakan layak untuk dikembangkan hal ini dapat dilihat dari nilai R/C
Ratio sebesar 2,73 sedangkan nilai BEP harga sebesar Rp. 2,469 kg dan BEP produksi
sebesar Rp. 7,543 kg biaya total sebesar Rp. 45.259.331/Ha penerimaan sebesar Rp.
109.500.000/Ha pendapatan sebesar Rp. 64.240.668/Ha. Dengan demikian usahatani sayur
kubis adalah menguntungkan hal ini dilihat dari nilai R/C > 1 yang artinya usahatani sayur
kubis layak untuk dikembangkan.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian sangat berpengaruh terhadap pemenuhan dan kebutuhan pangan di
Indonesia. Kondisi sektor pertanian pada saat pandemi Covid-19 juga mempengaruhi jumlah
produksi pertanian di Indonesia. Meskipun kondisi ekonomi pada berbagai sektor usaha
sedang menurun, namun sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang dapat bertahan.
Selain itu sektor pertanian menjadi sektor dasar untuk berkembangnya sektor ekonomi lain
seperti industri dan jasa (Khairad, 2020). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2019),
Sektor pertanian merupakan sektor yang paling banyak diusahakan masyarakat di Indonesia
dan memiliki peran penting dalam pemenuhan ekonomi sebagian besar masyarakat yang
terlihat dari data masyarakat yang bekerja di sektor pertanian sebesar 87,50% pada tahun
20109.

Hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian di Indonesia yang memiliki
potensi untuk dikembangkan. Hortikultura terdiri dari aneka sayur, aneka buah, tanaman hias
dan biofarmaka. Data Badan Pusat Statistik Tahun 2018 menunjukkan bahwa subsektor
hortikultura memberikan kontribusi sebesar 1,44% pada Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia, selain itu subsektor hortikultura juga memberikan kontribusi sekitar 11% dari total
nilai tambah sektor pertanian yang mencapai 1.785 trilyun rupiah. Salah satu komoditas pada
subsektor hortikultura adalah komoditas sayuran yang memiliki peluang pasar yang sangat
besar baik di dalam negeri maupun di luar negeri karena sayuran memiliki nilai ekonomi
yang sangat tinggi dalam lingkup pertanian. Selain itu, komoditas sayur juga memiliki peran
penting sebagai sumber vitamin, mineral, dan serat yang dibutuhkan oleh masyarakat
(Kinanti et.,al, 2018). Tanaman sayur kubis merupakan jenis pangan yang setiap harinya
selalu dikonsumsi oleh kalangan masyarakat. Sayuran berperan penting sebagai sumber
pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup petani (Saragih, 2021).

Kubis merupakan jenis sayuran yang sering di kembangkan dan kubis juga termasuk
kedalam golongan anggota Family cruciferae. Tanaman kubis ini banyak mengandung gizi
yang tinggi baik buat dikonsumsi untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Kandungan
gizi yang terdapat pada tanaman kubis yaitu, karbohidrat, protein, lemak dan mineral yang
ada di dalam tanaman kubis. Kubis juga dikenal sebagai sumber vitamin A, B, dan C, yang
berguna bagi tubuh.

Tabel 1.1.1. Produksi Sayur Nasional tahun 2015 — 2019.

Pertumbuhan

Komoditas Tahun (%)




2015 2016 2017 2018 2019

Bawang Merah 1.229.184 1.446.860 1.470.155 1.503.436 1.580.243 28,56
Bawang Putih 20.295 21.150 19.510 39.300 88.817 337,63
Bawang Daun 512.486 537.921 510.476 573.216 590.596 15,24
Kentang 1.219.270 1.213.921 1.164.738 1.284.760 1.314.654 7,82
Kubis 1.443.232 1.513.315 1.442.624 1.407.930 1.413.059 -2,09
Kembang Kol 118.388 142.844 152.869 152.114 183.815 55,26
Petsai/Sawi 600.188 601.198 627.598 635.982 652.723 8,75
Wortel 522.520 537.521 537.341 609.630 674.633 29,11
Lobak 21.475 19.478 22.417 27.236 24.247 12,91
Kacang Merah 42.384 37.165 74.364 67.862 61.517 45,14
Kacang Panjang 395.514 388.056 381.185 370.190 352.695 -10,83
Cabe Besar 1.045.182 1.045.587 1.206.266 1.206.737 1.214.418 16,19
Cabe Rawit 869.938 915.988 1.153.155 1.335.595 1.374.215 57,97
Paprika 5.655 5.254 7.390 18.151 19.357 242,30
Jamur 3.348.464 40.914 37.020 31.052 33.163 -99,01
Tomat 877.792 883.233 962.845 976.772 1.020.331 16,24
Terung 514.320 509.727 535.419 551.529 575.392 11,87
Buncis 291.314 275.509 279.040 304.431 299.310 2,74
Ketimun 447.677 430.301 424917 433.923 435.973 -2,61
Labu Siam 431.203 603.314 566.845 453.989 407.962 -5,39
Kangkung 305.071 297.112 276.970 289.555 295.556 -3,12
Bayam 150.085 160.247 148.289 162.263 160.306 6,81

Sumber : Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2020).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura diatas
menunjukan produksi sayur nasional pada tahun 2015 sampai dengan 2019. Sebagian besar
komoditas sayuran nasional mengalami pertumbuhan yang meningkat. Produksi bawang
putih dan paprika memiliki laju pertumbuhan produksi yang paling besar diantara sayuran
lainnya karena laju pertumbuhan produksi lebih dari 100 persen. Kubis, kacang panjang,
jamur, ketimun, labu siam, dan kangkung memiliki laju pertumbuhan produksi yang menurun
selama 5 tahun. Penurunan yang disebabkan karena jumlah permintaan yang diinginkan oleh
konsumen selalu berubah serta permintaan akan sayur kubis tiap tahunnya selalu berubah
sesuai dengan permintaan pasar. Oleh karena itu, petani harus lebih memperhatikan lagi dari
segi kualitas dan mutu dari setiap jenis aneka sayur yang diusahakan agar tetap terus
mengalami peningkatan yang baik. Produktivitas kubis di Indonesia sejak tahun 2015 hingga
tahun 2019 mengalami peningkatan maupun penurunan yang disebabkan permintaan
terhadap sayur kubis setiap tahunnya meningkat seiring dengan jumlah penduduk, tingkat
pendapatan masyarakat.

Tabel 1.1.2. Produksi Sayuran di Jawa Timur Tahun 2017-2020

Komoditas 2017 2018 2019 2020  Pertumbuhan (%)

Bawang Daun 7.686 9.255 11.852 13.199 71,73
Bawang Merah 37.157 41.506 42.962 47.483 27,79
Bawang Putih 97 717 1.235 1.243 1.181,44

Bayam 2.051 2.180 2.551 2.438 18,87



Buncis 1.743 2.415 1.916 1.804 3,50
Cabai Besar 13.674 12.289 12.190 12.078 -11,67
Cabai Rawit 68.372 70.493 67.767 78.760 15,19
Jamur 113 62 55 50 -55,75
Kacang Merah 229 370 445 314 37,12
Kacang Panjang 4.806 4.682 4,937 4,737 -1,44
Kangkung 3.319 3.649 4.053 5.991 80,51
Kembang Kol 1.151 1.448 1.859 2.722 136,49
Kentang 12.029 13.390 12.670 15.479 28,68
Ketimun 2.531 2.697 2.812 2.696 6,52
Kubis 10.785 10.097 11.983 13.034 20,85
Labu Siam 411 491 507 647 57,42
Lobak 23 31 21 20 -13,04
Paprika 31 44 314 309 896,77
Petsai/Sawi 5.299 6.149 6.061 6.449 21,70
Terung 3.764 3.957 4.019 4.017 6,72
Tomat 4.279 4.000 4.645 5.110 19,42
Wortel 2.829 4.119 9.169 9.664 241,60

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur (2021).

Melihat data dari segi produksi sayur provinsi jawa timur berdasarkan kabupaten atau

kota tahun 2017-2020. Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang
memproduksi berbagai jenis sayuran. Komoditas sayuran di Jawa Timur yang memiliki laju
pertumbuhan yang meningkat pesat lebih dari 100% adalah bawang putih, kembang kol,
paprika, kubis, dan wortel. Sedangkan cabai besar, jamur, kacang panjang, dan lobak
mengalami penurunan. Begitu Pula dengan produksi sayur kubis yang sedang mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun sehingga peningkatan produksi sayur kubis perlu
diperhatikan lagi agar dapat meningkatkan daya jual yang lebih baik. Untuk sayur kubis
terletak pada nomor 15 dibawah sayur timun yang setiap tahunnya mengalami peningkatan
produksi yang sangat baik. Dilihat dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 peningkatan
sayur kubis terus meningkat dengan pertumbuhan mencapai 20,85 % yang disebabkan oleh
jumlah permintaan terhadap sayur kubis semakin meningkat dari tahun ke tahunnya.
Tingginya permintaan terhadap akan sayur kubis, menumbuhkan para pelaku pertanian untuk
dapat meningkatkan produktivitas sayur kubis baik dari segi fisik, kualitas, maupun kuantitas
sesuai dengan permintaan pasar.

Tabel 1.1.3. Luas Panen Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Semusim Menurut Jenis
Tanaman di Kota Batu (Ha), 2016-2018.

Jenis Tanaman 2016 2017 2018
Bawang Daun 281 285 373
Bawang Merah 284 373 379
Bawang Putih 41 31 22
Bayam 60 54 68

Blewah - - -




Buncis 105 111 97

Cabai Besar 219 285 255
Cabai Rawit 172 246 253
Jamur 13 12 10
Kacang Merah 30 24 25
Kacang Panjang 53 63 65
Kangkung 67 57 69
Kembang Kol 398 391 361
Kentang 466 490 475
Ketimun 43 52 62
Kubis 410 404 257
Labu Siam 47 34 46
Lobak - - -

Melon - - -

Paprika 11 10 16
Petsai/Sawi 311 314 342
Semangka - - -

Stroberi 38 30 25
Terung 108 104 138
Tomat 155 139 171
Wortel 371 402 505

Sumber : BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH-SBS 2018.

Kota Batu merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang dapat dikatakan
sebagai salah satu sentra yang memproduksi sayuran. Tabel 1.1.3 menunjukkan luas panen
tanaman sayuran dan buah-buahan semusim di Kota Batu pada tahun 2016-2018. Tahun 2018
yang memiliki luas panen terbesar adalah wortel, kentang, bawang merah, dan bawang daun,
dapat dilihat dari jumlah sayur yang produksi. Tanaman kubis dari tahun ke tahun selalu
mengalami kenaikan maupun penurunan dalam segi luas lahan yang diproduksi sehingga
jumlah produksi untuk sayur kubis kadangkala sering mengalami peningkatan maupun
penurunan produksi. Luas lahan sayur kubis memiliki luas panen dari setiap tahunnya
mengalami kenaikan yang tidak terlalu jauh contohnya pada tahun 2016 yang memiliki
jangkauan luas panen yang begitu luas kemudian pada tahun berikutnya seiring dengannya
permintaan akan produksi sayur kubis sering mengalami penurunan yang begitu drastis
bahkan pada tahun berikutnya juga untuk cakupan luas lahan semakin tahun terus mengalami
kemerosotan yang begitu drastis.

Tabel 1.1.4. Produksi Sayur Lokal Kota Batu Tahun 2018-2019.

Kecamatan Batu Junrejo Bumiaji Kota Batu
2018 2019 2018 2019 2018 2019 2018 2019
Bawang Daun 11 669 11680 13 602 21834 27713 29612 52984 63126
Bawang Merah 5400 6 726 12 010 19104 26097 21 652 43 507 47 482
Bawang Putih - - - 561 1857 3519 1857 4080
Bayam 222 178 279 152 463 348 964 678
Blewah - - - - - - - -
Buncis 3549 2 205 7268 6 258 23361 18947 34178 27410
Cabai Besar 3321 1978 5931 7631 13609 14696 22861 24305

Cabai Rawit 2706 1476 2733 3670 20626 12710 26065 17856




Jamur 786 2079 652 868 4143 1116 5581 4063
Kacang Merah 203 118 138 70 80 124 421 312
Kacang Panjang 1098 900 2036 2144 3132 1483 6 266 4527
Kangkung 311 190 228 161 512 338 1051 689
Kembang Kol 6132 5032 7 506 14430 41726 54252 55364 73714
Kentang 2282 1134 - - 89095 92880 91377 94014
Ketimun 2 567 2079 1976 3965 15016 11892 19559 17936
Kubis 6 126 5667 3067 5608 37441 39251 46634 50526
Labu Siam 27769 13353 8773 4593 16512 12561 53054 30507
Lobak - - - - - - - -
Melon - - - - - - -
Paprika 1812 1016 295 - 2 645 1732 4752 2748
Petsai/sawi 9239 5440 10 588 11919 38960 77887 58787 95246
Semangka - - - - - - - -
Stroberi 706 391 - - 2855 2565 3561 2 956
Terung 6 708 3828 4796 6 851 45678 29343 57182 40022
Tomat 8714 10115 21536 34390 34899 32306 65149 76811
Wortel 2888 4115 1082 1643 86722 95266 90692 101024

Sumber : BPS, Statistik Pertanian Hortikultura (2019).

Dinas Pertanian Kota Batu perlu sekali melakukan suatu pemetaan terhadap kegiatan
usahatani, melihat permasalahan yang terkait minat para petani untuk bisa mengembangkan
pertanian sayuran khususnya berbasis hortikultura. Kota Batu sudah menerapkan pertanian
organik maupun non organik, adapun desa yang menjadi pusat untuk pertanian tersebut
adalah Desa Sumberejo yang berlokasi di belakang kantor Balai Kota Among Tani Kota Batu
dengan nama instansi, yaitu Pertanian Organik Kota Batu (PORKAB). Kebanyakan dari
petani yang ada di desa sumberejo dengan rata-rata usia di atas 40 tahun, sedangkan dari
petani mudanya dengan umur dari 15-35 tahun saja. Peran petani yang terdahulu sangat
diperlukan untuk memberikan pemahaman atau membangkitkan semangat generasi petani
selanjutnya yang jauh lebih maju dan modern sehingga dapat memberikan dampak yang lebih
baik terhadap pertanian, khususnya yang ada di desa sumberejo.

Permasalahan produksi pemasaran sayuran yang dihadapi oleh petani di Desa
Sumberejo, yaitu sering mengalami kerusakan pada saat pengangkutan produk dari lapangan
atau kebun yang kurang baik sehingga menghasilkan kerugian yang besar. Permasalahan
yang dihadapi oleh petani dalam memproduksi sayur kubis, yaitu pada sortasi sayuran yang
kurang laku terjual karena adanya bagian dari sayuran yang kurang baik sehingga harga jual
sayuran tersebut sangat murah yang menyebabkan terjadinya kerugian yang besar pada petani
ditambah lagi dengan hasil sayuran yang di jual langsung ke pengepul dengan harga yang
telah ditentukan oleh pengepul sehingga harga jual dari sayurannya tidak mendapatkan
keuntungan yang banyak. Tataniaga sayuran juga sangat diperlukan dalam meningkatkan dan
mengembangkan produksi pemasaran sayuran guna membantu petani dalam menjual hasil
panen yang kemudian hasil dari panen ini dapat dijual langsung ke pasar sehingga petani
tidak lagi menjual hasil panen sayurnya ke pengepul.

Melakukan kegiatan usahatani sayuran kubis ada begitu banyak kendala dan masalah
yang dihadapi oleh petani, khususnya petani yang ada di Desa Sumberejo, mulai dari
persiapan lahan, pupuk, bibit, pendapatan, keuntungan maupun finansial lainnya.
Permasalahan dalam produksi pada sayuran kubis di Desa Sumberejo dari tahun ke tahun
selalu mengalami fluktuasi harga yang menyebabkan naik turun nya patokan nilai harga yang
dikeluarkan oleh pemerintah, namun cenderung terus mengalami peningkatan biaya produksi.
Peningkatan biaya produksi sayuran setiap tahun nya di harapkan juga dapat meningkatkan



pendapatan, keuntungan, dan penerimaan petani. Pada kenyataannya, diindikasikan bahwa
masih banyak kendala yang dialami oleh petani untuk meningkatkan pendapatan,
keuntungan, dan penerimaan pada sayuran di Desa Sumberejo.

Masalah yang dihadapi oleh petani kubis pada saat ini yaitu terjadi karena penurunan
produksi kubis yang dihasilkan oleh petani disebabkan oleh adanya serangan hama, penyakit,
serta tumbuhan pengganggu yang dapat menghambat pertumbuhan kubis bahkan dapat
merusak tanaman kubis. Kerugian besar bahkan sampai pada kegagalan panen seringkali
terjadi yang disebabkan oleh hama pengganggu. Perlu adanya penangan untuk mengatasi
serangan hama pada tanaman kubis, salah satu jenis hama yang sering mengganggu tanaman
kubis yaitu ulat krop (ulat pemakan daun). Melihat dari permasalahan yang dihadapi oleh
petani sayur kubis maka disimpulkan bahwa rumusan masalah yang dimana dapat membantu
petani dalam meningkatkan pendapatan dan keuntungan dari usahatani sayur dengan
mengambil judul penelitian “Pendapatan Keluarga Petani Dari Usahatani Sayur Kubis” untuk
menganalisis biaya produksi, penerimaan, pendapatan, keuntungan dan kelayakan usahatani
sayur kubis di Desa Sumberejo Kecamatan Batu Kota Batu.

I.2. Rumusan Masalah
Berapa biaya produksi, penerimaan, pendapatan, dan kelayakan usahatani sayur kubis
di Desa Sumberejo Kecamatan Batu Kota Batu ?

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis biaya produksi, penerimaan, pendapatan, dan kelayakan
usahatani sayur kubis di Desa Sumberejo Kecamatan Batu Kota Batu.

1.4. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian mengenai pendapatan usahatani sayur kubis ini dapat
memberikan manfaat praktis kepada semua pihak, diantaranya:
a. Petani
Diharapkan penelitian ini dapat membantu petani dalam meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan petani serta mengembangkan pertanian yang lebih baik.
b. Pemerintah
Bagi Pemerintah penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dan
evaluasi dalam penentuan kebijakan pertanian dalam meningkatkan pendapatan petani
sayuran kubis.
c. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat membantu memberikan informasi yang baik dan dapat
digunakan sebagai sumber referensi untuk peneliti selanjutnya.
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